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ABSTRAK 

Nihlah, Nurul Ainin. 2016. Pengembangan Concept Cartoon Sistem Hormon 

Sebagai Suplemen Pembelajaran di SMP. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang. Dr. Lisdiana, M.Si. dan Prof. Dr. Ir. Priyantini 

Widiyaningrum, M.S. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah yang hanya menggunakan buku teks 

pelajaran yang minim ilustrasi gambar sebagai sumber belajar utama 

menyebabkan suasana belajar kurang menarik dan menyulitkan siswa dalam 

memahami materi yang bersifat abstrak seperti materi sistem hormon. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe concept cartoon yang layak 

dijadikan sebagai suplemen pembelajaran sistem hormon di SMP. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 11 

Semarang dengan menggunakan desain penelitian pre eksperimen one shot case 

study. Sampel diambil secara random, yaitu kelas IX E sebagai subjek penelitian. 

Faktor yang diteliti meliputi kelayakan media concept cartoon materi sistem 

hormon berdasarkan penilaian oleh ahli dan efektivitas concept cartoon yang 

meliputi hasil belajar siswa serta hasil tanggapan siswa dan guru. 

Hasil penilaian uji kelayakan concept cartoon oleh ahli media adalah 

92,6%, ahli materi 97,9%, dan guru biologi 97,3%. Tingkat ketuntasan siswa 

secara klasikal adalah 100% dengan rata-rata nilai hasil belajar 89,54. Guru dan 

siswa memberikan tanggapan positif terhadap concept cartoon dengan persentase 

92,86%. 

Simpulan yang dapat diambil yaitu: 1) concept cartoon sistem hormon 

yang dikembangkan layak dijadikan sebagai suplemen pembelajaran pada konsep 

sistem hormon, dan 2) concept cartoon efektif digunakan sebagai suplemen 

pembelajaran sistem hormon di SMP. 

Kata Kunci : Concept Cartoon, sistem hormon, suplemen pembelajaran.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berperan penting dalam usaha menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Biologi sebagai salah satu bagian dari IPA 

juga sangat besar pengaruhnya terhadap penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. Tujuan dari pembelajaran biologi adalah agar siswa mampu 

memahami, menemukan, dan menjelaskan konsep-konsep, prinsip-prinsip dalam 

biologi (Rosmaini et al. 2004, dalam Wahyuningsih 2012). Tujuan itu dapat 

dicapai salah satunya dengan adanya minat membaca yang tinggi, akan tetapi hal 

ini belum dapat dilakukan oleh kebanyakan siswa karena dimungkinkan buku 

pelajaran yang mereka miliki tidak dapat menarik minat mereka untuk membaca 

dan menggali isi buku pelajaran. Menurut Ginting (2005) minat membaca akan 

timbul jika siswa tertarik akan sesuatu yang dibutuhkan atau yang dipelajari 

bermakna bagi dirinya, sedangkan buku pelajaran yang tebal dan penuh dengan 

teks tulisan yang membingungkan serta masih minimnya penambahan ilustrasi 

pada buku teks pelajaran, dapat menjadi salah satu alasan bagi mereka untuk tidak 

membaca buku khususnya buku biologi.  

Realita inilah yang ditemukan di SMP Negeri 11 Semarang. Kegiatan 

pembelajaran di sekolah hanya menggunakan buku teks pelajaran yang minim 

ilustrasi gambar sebagai sumber belajar utama sehingga suasana belajar kurang 

menarik dan menyulitkan siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak. 

Sedangkan siswa usia SMP cenderung menyukai bahan bacaan yang menarik dan 

sederhana seperti bahan bacaan bergambar dibandingkan buku teks yang memuat 

sedikit ilustrasi gambar. Menanggapi hal ini maka diperlukan media alternatif 

sebagai suplemen pembelajaran yang dapat menarik minat siswa untuk membaca 

dan mempelajari buku biologi. Salah satu media alternatif yang dapat 

dikembangkan adalah kartun. Kartun merupakan salah satu media visual yang 

dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dan bukan merupakan sesuatu yang asing 
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dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para siswa yang sudah terbiasa 

menyaksikan televisi. Kartun dapat digunakan sebagai media alternatif dalam 

belajar karena dekat dengan kehidupan sehari-hari dan merupakan sesuatu yang 

tidak membuat tegang. Media visual dapat memberikan kemudahan dalam 

memahami materi pelajaran yang bersifat abstrak dan memperkuat ingatan. Media 

visual juga dapat meningkatkan minat siswa dan dapat menghubungkan isi 

pelajaran dengan dunia nyata. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurohimah et al. (2012) 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan kartun sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan penelitian 

Setyati (2011), menyimpulkan bahwa dengan bantuan media concept cartoon 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Fatma et al. (2007) yang 

melakukan penelitian mengenai kontribusi concept cartoon dalam proses belajar 

mengajar menemukan bahwa media concept cartoon dapat menimbulkan motivasi 

pada siswa dan meningkatkan kemampuan menginterpretasi. 

Materi sistem hormon merupakan materi yang diajarkan di SMP/MTs, 

dengan Standar Kompetensi (SK) memahami berbagai sistem dalam kehidupan 

manusia dan Kompetensi Dasar (KD) mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat 

indera pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan. Pada materi sistem 

koordinasi manusia terdapat tiga sub pokok bahasan, yaitu sistem saraf, sistem 

hormon (endokrin), dan alat indera. Tetapi yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah materi sistem hormon. Karena materi sistem hormon bersifat abstrak, maka 

diperlukan visualisasi materi menjadi media pembelajaran yang dapat menarik 

minat siswa untuk membaca materi sistem hormon sekaligus memudahkan siswa 

dalam memahami konsep-konsep materi sistem hormon. 

Concept cartoon sistem hormon yang dikembangkan ini berbeda dari 

concept cartoon yang telah digunakan pada penelitian yang sudah ada 

(Nurohimah et al.; Setyati; dan Fatma et al.). Jika concept cartoon yang biasanya 

digunakan hanya berbentuk satu lembar kertas yang berisi konsep awal dari suatu 

pembahasan materi yang digambarkan dalam gaya karakter kartun, maka concept 

cartoon sistem hormon yang dikembangkan ini berbentuk buku yang menyajikan 
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konsep materi sistem hormon lengkap dalam bentuk karakter kartun dan di 

dalamnya disajikan cerita mengenai masalah-masalah ilmiah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi sistem hormon.  

Concept cartoon yang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan. 

Pertama, concept cartoon dibuat dengan memperhatikan kebutuhan akan sumber 

belajar materi sistem hormon yang menarik bagi siswa sehingga siswa menjadi 

tertarik untuk mempelajari dan memahami materi sistem hormon sebagaimana 

yang diamanatkan dalam SK dan KD. Kedua, concept cartoon ini merupakan 

suatu bentuk media grafis yang mudah digunakan sehingga siswa dapat belajar 

secara mandiri dan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi sistem 

hormon. Selain itu dalam penggunaannya tidak memerlukan dukungan alat bantu 

lain sehingga lebih murah. Ketiga, gambar kelenjar dan hormon dalam concept 

cartoon sistem hormon ini dipersonifikasikan dan buku concept cartoon sistem 

hormon ini dicetak full color sehingga ceritanya dapat terlihat lebih hidup dan 

penampilannya menarik. Buku yang berisi kartun materi sistem hormon 

diharapkan menjadi solusi atas kurangnya sumber belajar dan waktu belajar di 

sekolah, serta rendahnya minat baca siswa. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengembangan media 

dalam bentuk concept cartoon sistem hormon sebagai suplemen pembelajaran di 

SMP. Untuk menguji keefektifan media concept cartoon sistem hormon tersebut 

maka diperlukan uji efektivitas yang dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP 

Negeri 11 Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diteliti dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana prototipe concept cartoon sistem hormon hasil pengembangan? 

2. Apakah prototipe concept cartoon sistem hormon efektif digunakan sebagai 

suplemen dalam pembelajaran sistem hormon di SMP? 
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C. Penegasan Istilah 

1. Concept Cartoon 

Concept cartoon adalah media visual yang mengungkapkan masalah 

ilmiah tentang kehidupan sehari-hari melalui gaya karakter kartun dan menyajikan 

pandangan yang berbeda terkait dengan masalah yang diungkapkan (Keogh dan 

Naylor 1999).  

Concept cartoon yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 

visual yang menyajikan materi sistem hormon dalam bentuk cerita kartun yang di 

dalamnya terdapat bagian yang mengungkapkan masalah ilmiah tentang 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi sebagai pelengkap dalam 

pembelajaran sistem hormon. 

2. Prototipe 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas 2007) prototipe 

merupakan model awal yang menjadi contoh baku. Prototipe yang dimaksud di 

sini adalah desain model concept cartoon sistem hormon yang telah 

dikembangkan. 

3. Efektivitas  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas 2007) definisi 

efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 

manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau 

tindakan. Dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan yang 

telah dicanangkan. Concept cartoon sistem hormon dikatakan efektif apabila hasil 

belajar siswa menunjukkan ≥ 80% siswa mencapai nilai ≥ 75 (Cepi 2009). 

4. Suplemen  

Definisi suplemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas 

2007) adalah sesuatu yang ditambahkan untuk melengkapi. Concept cartoon 

sistem hormon yang telah dikembangkan dalam penelitian ini berisi materi sistem 

hormon yang dikemas dalam bentuk ilustrasi gambar dilengkapi dengan contoh-

contoh yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang belum terdapat pada 

sumber belajar yang digunakan di sekolah. Concept cartoon sistem hormon 
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dijadikan sebagai pelengkap sumber belajar yang digunakan di sekolah dalam 

pembelajaran sistem hormon. 

5. Pembelajaran Sistem Hormon 

Pembelajaran sistem hormon merupakan pembelajaran materi biologi 

SMP/MTs kelas IX semester gasal. Materi sistem hormon termasuk dalam pokok 

bahasan sistem koordinasi manusia yang terdiri dari tiga sub pokok bahasan, yaitu 

sistem saraf, sistem hormon, dan alat indera. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan prototipe concept 

cartoon sistem hormon yang layak sesuai standar sebagai suplemen pembelajaran 

di SMP dan untuk mengetahui apakah concept cartoon sistem hormon efektif 

digunakan sebagai suplemen pembelajaran di SMP. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Menjadi media belajar mandiri bagi siswa SMP kelas IX semester gasal. 

b. Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan. 

c. Memberikan kemudahan dalam memahami konsep materi sistem hormon. 

2. Bagi Guru 

Menambah khasanah pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Produk concept cartoon sistem hormon ini dapat dijadikan pertimbangan 

untuk melakukan penelitian yang lebih luas dan memberi inovasi bagi penelitian 

pengembangan dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Sumber Belajar 

Sudrajat (2008) mengemukakan bahwa sumber belajar merupakan semua 

sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 

siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar atau kompetensi tertentu. 

Tujuan digunakannya sumber belajar adalah meringankan tugas guru serta 

menjamin keberlangsungan proses pembelajaran. Sumber belajar akan sangat 

membantu guru dalam suatu kondisi tertentu yang menyebabkan guru tidak dapat 

mendampingi proses pembelajaran di kelas ataupun saat siswa dirasa 

membutuhkan suasana baru dalam pembelajaran. 

Fungsi sumber belajar menurut Karwono (2007) adalah untuk : 1) 

Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan jalan mempercepat laju belajar, 

membantu guru dalam menggunakan waktu lebih baik, dan mengurangi beban 

guru dalam menyajikan informasi; 2) Memberikan pendidikan yang sifatnya lebih 

individual dengan jalan mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai kemampuannya; 3) 

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan jalan 

perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis dan pengembangan 

bahan pelajaran yang dilandasi penelitian; 4) Memantapkan pembelajaran dengan 

jalan meningkatkan kemampuan siswa dalam berbagai media komunikasi serta 

penyajian informasi secara lebih konkret; 5) Memungkinkan belajar secara 

seketika, karena mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal 

dan abstrak dengan realitas yang konkret serta memberikan pengetahuan secara 

langsung.
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2. Klasifikasi Sumber Belajar 

Menurut Sudjana dan Rivai (2007) jenis sumber belajar digolongkan 

menjadi dua, yaitu : 1). Sumber belajar yang dirancang (learning resources by 

design), yakni sumber belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan 

sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang 

terarah dan bersifat formal. Sumber belajar ini secara sengaja direncanakan dan 

disiapkan untuk tujuan pengajaran tertentu atau untuk membantu kegiatan belajar 

mengajar; 2). Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by 

utilization), yakni sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan 

pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. Sumber belajar ini dimanfaatkan untuk memberi 

kemudahan kepada seseorang dalam belajar, berupa segala macam sumber belajar 

yang ada di sekeliling kita. 

Pengelompokan ini menunjukkan bahwa ada kalanya seorang guru dapat 

memanfaatkan sesuatu yang telah tersedia sebagai sumber belajar di kelas. Segala 

yang tersedia di alam serta segala fasilitas yang telah diciptakan oleh orang-orang 

terdahulu dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang efektif terutama untuk 

membuat siswa dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang dipelajari dengan 

lebih mudah. 

Berdasarkan teori di atas, maka concept cartoon disusun dengan 

mempertimbangkan fungsinya sebagai pendukung sumber belajar dan tergolong 

jenis sumber belajar yang dirancang (learning resources by design). Sesuai 

dengan penelitian ini maka selanjutnya penulis meninjau teori tentang bahan ajar 

sebagai bagian dari sumber belajar. 

3. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan 

siswa untuk belajar (Kemendiknas 2008). Menurut Majid (2007) bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan 

ajar merupakan salah satu bagian dari sumber belajar yang dapat diartikan sebagai 
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sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang diniati secara khusus 

maupun bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran 

(Mulyasa 2011). Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tertulis. Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang sangat 

penting bagi siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu 

bahan ajar seharusnya dirancang sedemikian rupa sehingga menarik untuk dibaca 

dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami materi. 

Pannen dan Purwanto (2004) mengemukakan ciri bahan ajar diantaranya 

adalah mempunyai struktur dan urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan 

instruksional yang akan dicapai, dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, 

dapat mengantisipasi kesukaran belajar sehingga menyediakan bimbingan bagi 

siswa untuk mempelajari bahan tersebut dan secara umum berorientasi pada siswa 

secara individual (learner oriented). Biasanya bahan ajar bersifat mandiri, artinya 

dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri karena sistematis dan lengkap. 

Menurut Mulyasa (2011) bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat bentuk, 

yaitu: a. visual terdiri atas bahan cetak (printed), seperti modul, buku, lembar 

kerja, brosur, foto, gambar, handout, leaflet, wallchart dan bahan non cetak (non 

printed), seperti model/maket; b. audio, seperti radio, kaset, CD audio; c. 

Audiovisual, seperti video/film, VCD; d. Multimedia, seperti CD 

interaktif, computer based, internet. Gagne dan Berliner dalam Darsono (2000) 

menyebutkan beberapa pertimbangan dalam memilih bahan ajar yaitu meliputi : 1. 

tingkat kemampuan siswa, 2. keterkaitan dengan pengalaman siswa, 3. menarik 

tidaknya bahan ajar, dan 4. tingkat aktualisasi bahan ajar. 

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Anderson (1994) 

menguraikan kelebihan bahan ajar cetak sebagai berikut: a. Siswa dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan masing-masing, b. Siswa dapat berhenti sewaktu-waktu 

untuk melihat sumber lain, misalnya kamus, buku acuan, dan lain-lain, c. Mudah 

dibawa sehingga dapat digunakan dimana saja, d. Siswa dapat dengan mudah 

mengulangi materi pelajaran, e. Gambar atau foto dapat diadaptasikan ke halaman 

cetak, f. Materi pelajaran dapat diproduksi secara ekonomis dan dapat 

didistribusikan dengan mudah. 
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Dalam penulisan bahan ajar cetak sebaiknya digunakan ilustrasi yang 

memadai. Ilustrasi digunakan untuk memperjelas pesan atau informasi yang 

disampaikan, memberi variasi pada bahan ajar cetak sehingga menjadi lebih 

menarik, memotivasi, komunikatif, dan memudahkan pembaca untuk memahami 

pesan. Ilustrasi juga dapat membantu retensi, yaitu memudahkan pembaca untuk 

mengingat konsep atau gagasan yang disampaikan melalui ilustrasi. Ilustrasi yang 

biasa digunakan dalam bahan ajar cetak antara lain: daftar atau tabel, diagram, 

grafik, kartun, foto, gambar, sketsa, simbol, dan skema. Berdasarkan teori di atas 

dapat disimpulkan bahwa concept cartoon termasuk dalam bahan ajar visual cetak 

(printed) berupa buku yang disertai dengan ilustrasi berupa kartun dan gambar. 

4. Media sebagai Alat Bantu Belajar 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Gagne (1985) 

dalam Sadiman et al. (2011) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Sementara itu Briggs (1977) dalam Sadiman et al. (2011) berpendapat bahwa 

media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 

siswa untuk belajar. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan informasi (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung 

dalam suatu sistem. Hal ini membuat media pembelajaran menempati posisi yang 

cukup penting dalam komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi 

tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak 

akan dapat berlangsung secara optimal. Media pembelajaran merupakan 

komponen integral dari sistem pembelajaran sehingga tidak dapat dikesampingkan 

keberadaannya dalam proses pembelajaran. Media memiliki posisi sebagai 

pembawa informasi (pesan) dari sumber (guru) kepada penerima (siswa). 
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Sedangkan metode merupakan prosedur untuk membantu siswa dalam menerima 

dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran (Santyasa 2007). 

Posisi media pembelajaran sebagai komponen komunikasi ditunjukkan pada 

Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Posisi media pembelajaran  

Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar pesan (materi) dari 

pengirim (guru) ke penerima (siswa). Sedangkan belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman tersebut dapat berupa pengalaman 

langsung maupun pengalaman tidak langsung. Dalam proses pembelajaran di 

kelas, tidak semua pengalaman langsung bisa dihadirkan pada siswa di kelas. 

Dengan demikian kehadiran media akan membantu siswa untuk memberikan 

pengalaman, sekalipun dalam bentuk pengalaman tidak langsung. Arti penting 

sebuah media pembelajaran dapat dirasakan dengan mengetahui terlebih dahulu 

tentang konsep abstrak dan konkret dalam pembelajaran, karena proses belajar 

mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi. Pesan berupa isi/ajaran yang 

dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun non verbal 

dan penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut dilakukan oleh siswa. 

Klasifikasi berbagai jenis media perlu dipelajari agar kita dapat memilih 

media dengan tepat. Menurut Seels dan Richey (1994) dalam Arsyad (2011), 

media dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok yaitu : 1) Media hasil 

teknologi cetak, yang dihasilkan melalui proses pencetakan mekanis atau 

fotografis; 2) Media hasil teknologi audio-visual, yang dihasilkan dengan 

menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-

pesan audio-visual; 3) Media hasil teknologi komputer, yang dihasilkan melalui 

penggunaan sumber-sumber berbasis mikro-prosesor; dan 4) Media hasil 

 

 

Metode 

Media 
Pesan Siswa Guru 
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gabungan teknologi cetak dan komputer, yang menggabungkan pemakaian 

beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. 

Levied dan Lentz (1982) dalam Arsyad (2011) mengemukakan empat 

fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu : (a) Fungsi atensi, 

yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi 

pelajaran; (b) Fungsi afektif yang berperan memberikan kenikmatan kepada siswa 

untuk mempelajari sesuatu dengan menggugah emosinya; (c) Fungsi kognitif 

dengan cara memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan; (d) Fungsi kompensatoris, yaitu membantu siswa dalam 

memahami teks dan membantu siswa yang lemah dalam hal membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Penggunaan 

media di dalam pembelajaran bertujuan untuk melengkapi dan membantu guru 

dalam menyampaikan materi atau informasi kepada siswa. Dengan menggunakan 

media diharapkan terjadinya komunikasi yang komunikatif, siswa mudah 

memahami maksud dari materi yang disampaikan guru, dan sebaliknya guru juga 

mudah dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Siswa SMP berusia 11 sampai 13 tahun termasuk dalam tahap masa puber 

atau pra remaja. Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, anak pada usia 11 

tahun ke atas termasuk dalam tahap operasional formal (Suparno 2001). Pada 

tahap ini anak sudah mulai mampu untuk berpikir secara abstrak, menalar secara 

logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Akan tetapi tidak 

semua anak seusia SMP dapat mencapai perkembangan sampai tahap ini, 

sehingga ia tidak mempunyai keterampilan berpikir sebagai seorang dewasa dan 

tetap menggunakan penalaran dari tahap sebelumnya, yaitu tahap operasional 

konkret. Oleh karena masa puber merupakan masa dimana kedudukan remaja 

berada di antara akhir masa kanak-kanak dan awal masa remaja, maka bahan ajar 

yang diberikan hendaknya memberikan kemudahan bagi mereka dalam 

memahami materi yang bersifat abstrak. Disinilah peran media sebagai alat bantu 

belajar yang dapat membantu siswa dalam memahami sesuatu yang sedang 

dipelajarinya. 
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Penggunaan media pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan 

minat siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Terdapat dua alasan utama 

mengapa media dapat meningkatkan proses belajar siswa (Sudjana dan Rivai 

2007). Alasan pertama berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar siswa antara lain : (1) Pembelajaran menjadi lebih menarik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) Bahan pembelajaran menjadi 

lebih jelas dan mudah dipahami; (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi 

sehingga siswa tidak bosan; (4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar 

karena media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 

kapan saja. Alasan kedua adalah berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf 

berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret 

menuju berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju berpikir 

kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan 

berpikir tersebut karena melalui media hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan 

dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 

Kedua alasan ini mempertegas posisi dari media dalam proses 

pembelajaran tidak dapat dipandang sebelah mata baik oleh guru ataupun 

penyelenggara pendidikan secara lebih umum, yaitu sekolah, lembaga pendidikan 

maupun pemerintah yang berperan sebagai sumber kebijakan dalam praktik 

pendidikan. Hal ini karena peran media yang sangat penting bagi efektivitas 

proses belajar mengajar.  

5. Concept Cartoon  

Menurut Sudjana dan Rivai (2010) kartun adalah penggambaran dalam 

bentuk lukisan atau karikatur tentang orang, gagasan, atau situasi yang didesain 

untuk mempengaruhi opini masyarakat. Kartun adalah salah satu bentuk 

komunikasi grafis, yaitu suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol 

untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas (Sadiman et al. 2011). 

Kartun merupakan suatu bentuk media komunikasi visual yang memiliki kekuatan 

untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti. Kartun 

sebagai alat bantu mempunyai manfaat penting dalam proses pembelajaran, 



{ PAGE   \* MERGEFORMAT } 

 

 

 

terutama dalam menjelaskan rangkaian isi bahan pembelajaran. Pembelajaran 

dengan kartun akan menciptakan belajar yang efektif karena dapat membawa 

siswa ke dalam suasana yang menyenangkan.  

Kartun termasuk jenis media grafis berupa gambar. Media gambar sebagai 

salah satu media pembelajaran mempunyai kelebihan-kelebihan, antara lain : (1) 

Kartun digemari anak-anak dan dewasa sehingga dapat menarik minat pembaca; 

(2) Menjadikan proses pembelajaran dan pengajaran berjalan dalam suasana yang 

menyenangkan; (3) Kartun dapat merangsang minat siswa sekaligus dapat 

menjadikan pembelajaran mudah dipahami; (4) Bahan kartun dapat digunakan 

dalam berbagai aspek kemahiran bahasa. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri 

bahwa kartun sebagai media gambar juga mempunyai kelemahan, diantaranya : 

(a) Hanya menekankan persepsi indera mata; (b) Jika tidak berhati-hati siswa akan 

lebih condong memperhatikan gambar daripada konsep materinya; (c) Guru yang 

tidak banyak mengetahui teknik penyampaian menggunakan media kartun dapat 

menyebabkan siswa merasa jenuh. 

Menurut Keogh dan Naylor (1999) concept cartoon adalah media visual 

yang mengungkapkan masalah ilmiah tentang kehidupan sehari-hari melalui gaya 

karakter kartun dan menyajikan pandangan yang berbeda terkait dengan masalah 

yang diungkapkan. Umumnya concept cartoon di bidang pendidikan sains dapat 

digunakan antara lain untuk : 1) Memecahkan dan menentukan miskonsepsi 

siswa; 2) Memberikan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran; 3) 

Menciptakan lingkungan diskusi; 4) Mengingatkan siswa pada pengetahuan awal 

yang dimiliki; 5) Memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide mereka. 

Menurut Kabapinar (2005) tahapan pembelajaran berbasis concept cartoon 

yaitu pengenalan kartun, diskusi tentang kartun, penyelidikan ide dalam kartun, 

dan reinterpretasi dari ide dalam kartun. Pengenalan kartun di sini ialah 

memperlihatkan concept cartoon di kelas dan dijelaskan pada siswa mengenai isi 

dari kartun tersebut. Diskusi tentang kartun, yaitu mendiskusikan apa saja yang 

terdapat dalam concept cartoon tersebut. Penyelidikan ide dalam kartun, yaitu 

mendiskusikan alur pemikiran dari karakter-karakter yang muncul pada kartun 

tersebut terkait dengan konsep yang akan dibahas. Reinterpretasi merupakan 



{ PAGE   \* MERGEFORMAT } 

 

 

 

tahapan akhir dari kegiatan pembelajaran menggunakan concept cartoon di mana 

pada fase ini terjadi pelurusan konsep yang salah dan pemberian kesimpulan dari 

permasalahan yang terjadi saat diskusi kelas dilakukan. 

6. Materi Sistem Hormon 

Materi sistem hormon dalam kurikulum 2006 untuk tingkat SMP/MTs 

kelas IX termasuk dalam pokok bahasan materi sistem koordinasi manusia dengan 

standar kompetensi (SK)  memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 

dan kompetensi dasar (KD) mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat indera 

pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan. Dalam pokok bahasan sistem 

koordinasi manusia ini terdiri atas tiga sub pokok bahasan, yaitu sistem saraf, 

sistem hormon (endokrin), dan alat indera. Sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam penegasan istilah bahwa yang menjadi fokus dalam penelitian ini hanya 

materi sistem hormon. 

Materi sistem hormon yang dipelajari meliputi pengertian sistem hormon, 

macam-macam kelenjar endokrin, macam-macam hormon yang disekresikan oleh 

kelenjar, fungsi masing-masing hormon, dan kelainan/penyakit yang berhubungan 

dengan sistem hormon. Di dalam tubuh manusia terdapat beberapa macam 

kelenjar endokrin, antara lain Kelenjar Hipofisis, Kelenjar Tiroid dan Paratiroid, 

Kelenjar Pankreas, Kelenjar Adrenal, dan Kelenjar Gonad yang meliputi testis dan 

ovarium. 
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B. Kerangka Berpikir 

Materi sistem hormon merupakan materi yang bersifat abstrak. 

Penggunaan buku teks pelajaran sebagai sumber belajar yang utama tanpa 

didukung oleh sumber belajar yang lain dirasakan kurang mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran secara optimal. Dengan demikian siswa menjadi kesulitan 

dalam memahami konsep materi karena materi kebanyakan disajikan dalam 

bentuk tulisan tanpa disertai gambar. Sedangkan siswa usia SMP cenderung 

menyukai bahan bacaan yang menarik dan sederhana seperti bahan bacaan 

bergambar dibandingkan buku teks yang memuat sedikit ilustrasi gambar. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik untuk membaca buku teks pelajaran. 

Selain itu, proses belajar siswa menjadi membosankan dan kurang menarik.  

Berdasarkan masalah dan potensi tersebut, maka diperlukan visualisasi 

materi menjadi bentuk kartun, karena kartun disukai oleh anak-anak sehingga 

siswa akan tertarik untuk membaca materi sistem hormon. Oleh karena itu, 

dikembangkan suatu media berbentuk kartun yang disajikan dalam bentuk cerita 

bergambar yang berisi konsep-konsep materi sistem hormon. Di dalamnya 

terdapat penyajian masalah-masalah ilmiah tentang kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi sistem hormon. Concept cartoon sistem hormon ini 

dicetak full color sehingga lebih menarik bagi siswa. Selain itu, concept cartoon 

sistem hormon ini juga didesain untuk mudah digunakan dan dibawa kemana-

mana sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. Produk yang dihasilkan 

diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi sistem hormon 

serta dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan 

bagi siswa, sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya alur 

kerangka berpikir dapat digambarkan seperti pada gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 



{ PAGE   \* MERGEFORMAT } 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian pengembangan concept cartoon sistem 

hormon sebagai suplemen pembelajaran di SMP 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan yaitu “concept cartoon sistem hormon efektif 

digunakan sebagai suplemen pembelajaran sistem hormon di SMP”.

Pengembangan concept cartoon sistem hormon 

 Konsep materi menjadi mudah dipahami 

 Proses belajar menarik & menyenangkan 

Concept cartoon sistem hormon efektif 

digunakan sebagai suplemen 

pembelajaran di SMP 

 Buku pelajaran yang digunakan 

sebagai sumber belajar sangat 

minim ilustrasi gambar, sehingga 

siswa kurang berminat untuk 

membaca buku pelajaran 

 Materi bersifat abstrak sehingga 

siswa kesulitan dalam memahami 

konsep materi jika hanya 

menggunakan sumber belajar 

yang berupa tulisan 

 Proses belajar membosankan dan 

kurang menarik 

 Siswa usia SMP menyukai buku 

pelajaran yang menarik dan 

sederhana yang memuat banyak 

ilustrasi gambar 

 Kartun disukai oleh anak-anak 

sehingga siswa tertarik membaca 

materi dalam concept cartoon 

sistem hormon 

 Materi dikemas dalam cerita yang 

menarik sehingga proses belajar 

menjadi fun learning 

 Mudah digunakan dan dibawa 

kemana-mana sehingga siswa dapat 

belajar secara mandiri 

 

Pembelajaran sistem hormon 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa menurut pakar, concept cartoon sistem hormon layak dan efektif 

digunakan sebagai suplemen pembelajaran pada konsep sistem hormon di SMP.  

 

B. Saran 

1. Concept cartoon sistem hormon “Mari Belajar di Pulau Endokrin” sebagai 

hasil dari penelitian dan pengembangan ini dapat dijadikan sebagai alternatif 

suplemen pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi sistem hormon di SMP/MTs. 

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian selanjutnya dengan skala yang lebih 

luas dalam pengembangan media concept cartoon sistem hormon sebagai 

suplemen pembelajaran materi sistem hormon di SMP, karena dalam 

penelitian ini baru menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian dan 

hanya meneliti efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa. 

3. Penggunaan concept cartoon sistem hormon sebagai suplemen pembelajaran 

sebaiknya dilaksanakan oleh siswa di luar jam pelajaran, ditaruh di 

perpustakaan, atau dibaca di rumah ketika sedang dalam kondisi santai 

sehingga kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang menarik dan me                       

nyenangkan dapat terpenuhi dan memudahkan siswa dalam memahami 

materi. 
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